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ABSTRAK 
Pengelolaan kinerja SDM yang baik akan memudahkan tercapainya 
tujuan bisnis atau organisasi. Produktivitas karyawan dapat 
menjadi tolok ukur apakah sumber daya manusia suatu perusahaan 
berperan dalam perkembangannya. Sebagai perusahaan dengan 
sejarah lebih dari 20 tahun, PT. Asia Pacific Fibers harus mampu 
menemukan cara dan strategi dalam mengelola dan membangun 
stafnya untuk memastikan kinerja optimal setiap saat. Penelitian 
sebelumnya memperlihatkan bahwa terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan: efektivitas, efisiensi, kerjasama, 
dan kompetensi. Penelitian ini mengkhususkan pada analisis dua 
departemen berbeda di PT. Asia Pacific Fibers atau sektor tekstil dan 
utilitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kinerja kedua 
departemen/pabrik berdistribusi normal dan kedua pabrik 
mempunyai distribusi yang seragam. Akan tetapi tidak adanya 
perbedaan yang signifikan dari kedua departemen/pabrik tersebut. 
Kata Kunci : Kinerja Karyawan, Manajemen Sumber Daya 
Manusia, Efektivitas dan Efisiensi 
 

ABSTRACT 
Good HR performance management will facilitate the achievement of 
business or organizational goals. Employee productivity can be a measure 
of whether a company's human resources play a role in its development. As 
a company with more than 20 years of history, PT Asia Pacific Fibers must 
be able to find ways and strategies in managing and building its staff to 
ensure optimal performance at all times. Previous research shows that there 
are several factors that affect employee performance: effectiveness, 
efficiency, cooperation, and competence. This research specializes in 
analyzing two different departments in PT Asia Pacific Fibers or the textile 
and utility sector. The test results show that the performance of both 
departments/factories is normally distributed and both factories have a 
uniform distribution. However, there is no significant difference between 
the two departments/factories. 
Keywords: Employee Performance, Human Resource Management, 
Effectiveness and Efficiency 
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LATAR BELAKANG 

Setiap karyawan bisa memperoleh kinerja yang tinggi apabila karyawan bekerja secara 
baik maupun optimal misalnya yang diinginkan oleh organisasi/perusahaan. Kesuksesan 
sebuah perusahaan atau organisasi pun bergantung pada kinerja kerja semua anggotanya. Oleh 
karena itu, penting bagi manajemen untuk memahami tingkat kinerja karyawannya.  Untuk 
alasan ini, penelitian atau studi diperlukan untuk mengukur, mengevaluasi dan memahami 
kinerja karyawan tersebut. Evaluasi kinerja sendiri adalah aktivitas untuk menilai apakah 
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seorang karyawan dapat menjalankan pekerjaannya berdasarkan tugas serta tanggung jawab 
yang diberikan. 

Di era Industri 5.0, talenta merupakan aset terpenting yang meningkatkan daya saing 
suatu perusahaan. Dengan mengelola kinerja SDM secara efektif, Anda dapat lebih mudah 
mencapai tujuan bisnis atau organisasi Anda. Karyawan merupakan bagian penting dalam 
perusahaan, mulai dari proses produksi hingga distribusi. Manajemen SDM secara strategis 
memandang pegawai menjadi bagian penting dari faktor produksi yang kinerjanya perlu 
optimal serta efisien. Sekalipun suatu perusahaan memiliki peralatan yang canggih, namun tidak 
dapat mencapai tujuannya jika karyawannya tidak berpartisipasi aktif dalam proses produksi.  

Produktivitas karyawan dapat dijadikan salah satu indikator untuk menilai sejauh mana 
kontribusi sumber daya manusia suatu perusahaan terhadap perkembangan perusahaan. Agar 
suatu perusahaan dapat mencapai tujuan yang optimal, diperlukan pengelolaan talenta yang 
sistematis dari beberapa kebijakan perusahaan yang bisa menyeimbangkan kepentingan 
perusahaan serta karyawannya. Tetapi produktivitas karyawan meningkat ketika setiap orang 
sadar dan terlibat dalam tugas dan tanggung jawabnya. 

PT Asia Pacific Fibers Tbk (APF) adalah salah satu produsen polyester terkemuka di 
Indonesia, yang dikenal mengutamakan kualitas dan konsistensi. APF menjadi satu-satunya 
produsen polyester yang terintegrasi di Indonesia, dari fasilitas pabrik benang polyester terbesar 
di Kendal, Jawa Tengah. Beberapa merek terkenal seperti Nike, The North Face, dan Patagonia 
menggunakan bahan baku filament yang diproduksi oleh PT Asia Pacific Fibers Tbk.Sebagai 
perusahaan yang sudah didirikan lebih dari 20 tahun, perusahaan dituntut untuk mampu 
mencari cara dan strategi bagaimana mengolah dan menciptakan karyawan agar selalu 
mempunyai kinerja yang baik dan optimal. Pengembangan dan evaluasi harus terus dilakukan. 
Pengembangan dan evaluasi ini dibutuhkan untuk memantau capaian kinerja apakah sudah 
sesuai yang diharapkan dalam organisasi/perusahaan. 

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kompetensi, motivasi, disiplin 
kerja, serta lingkungan kerja. Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Ridwan et al. 
(2020), menunjukkan bahwa adanya hubungan positif dari kompetensi serta kinerja. Widodo, 
DS, & Yandi, A. (2022) juga menemukan bahwa kompetensi dan kinerja karyawan saling 
berkaitan. Hustia, A (2020) menjelaskan bahwa semakin tinggi motivasi seorang karyawan, 
semakin baik kinerjanya. Dengan kata lain, motivasi serta kinerja berhubungan secara positif. 
Arif et al. (2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa disiplin kerja memiliki dampak positif 
yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Disiplin kerja secara baik, kinerja karyawan 
cenderung meningkat. 

Banyak penelitian sebelumnya yang membahas mengenai kinerja karyawan, antara lain 
adalah: Ridwan et al. (2020), Hendra (2020), Setiawan and Pratama (2019), Putri Primawanti and 
Ali (2022), Basyit and Edy (2020), Ronal and Hotlin (2019) dan Caissar et al. (2022), serta Arif et 
al. (2019). 

 
KAJIAN TEORI 
● Kinerja Karyawan 

Widodo, D.S. dan Yandi, A. (2022) menggambarkan produktivitas sebagai hasil kerja maupun 
tingkat keberhasilan yang diperoleh karyawan di bidang kerjanya. Dalam konteks ini, Widodo, 
D.S. dan Yandi, A. (2022) mengemukakan beberapa faktor yang berpengaruh bagi kinerja, yakni: 
1) Kemampuan teknis; 2) keterampilan konseptual; 3) tanggung jawab; 4) inisiatif; 5) 
Keterampilan antarpribadi.  
Ridwan dkk. (2020) mengidentifikasi beberapa indikator kinerja pegawai: a) Keakuratan prestasi 
kerja, meliputi manajemen waktu dan ketepatan penyelesaian pegawai. b) Kepatuhan terhadap 
jadwal kerja, kepatuhan karyawan terhadap peraturan perusahaan mengenai kehadiran dan 
kehadiran. c) Kehadiran diukur dengan jumlah pegawai yang tidak hadir pada periode yang 
bersangkutan. d) Kerjasama antar pegawai, yang menunjukkan bahwa pegawai mampu bekerja 
sama dengan rekan-rekannya untuk mencapai efisiensi yang maksimal. 
Hustia, A (2020) beberapa faktor yang berpengaruh bagi produktivitas pegawai yakni 
keterampilan serta kemampuan, pengetahuan, kepribadian, desain pekerjaan, motivasi kerja, 
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komitmen, budaya organisasi, gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, loyalitas, lingkungan kerja, 
serta disiplin kerja. Namun semua faktor tersebut dapat dikelompokkan ke dalam beberapa 
kategori besar: 1) Kualitas, 2) Jumlah, 3) Jangka Waktu, 4) Manajemen biaya dan hubungan 
karyawan. 
 
Paradigma Penelitian 

 

Hipotesis/Proposisi 
Hasil penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa adanya faktor-faktor yang bisa berpengaruh 
bagi kinerja karyawan yakni : 

1. Efektif, berhubungan dengan keberhasilan dan ketepatan pelaksanaan tugas yang 
diberikan untuk karyawan berdasarkan pada tanggung jawab yang diberikan padanya 

2. Efisiensi, berhubungan dengan kemampuan menyelesaikan suatu pekerjaan dengan cara 
yang cepat, tepat, dan hemat, tanpa mengabaikan kualitas hasil yang dicapai. 

3. Disiplin, kemampuan seseorang karyawan untuk mematuhi peraturan - peraturan 
perusahaan 

4. Kerja sama yakni karyawan yang mampu dalam berkolaborasi dengan orang lain untuk 
menuntaskan tugas yanga sudah ditetapkan hingga dapat memperoleh tujuan secara lebih 
efektif dan efisien. 

5. Kompetensi, kemampuan dalam melakukan maupun melaksanakan pekerjaan dengan 
keterampilan serta pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang 

 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
● Jenis penelitian 

Metode penelitian kuantitatif digunakan pada penelitian ini. Penelitian ini menggambarkan hasil 
analisis perbandingan dua kelompok yang berbeda, namun masih dalam rentang yang sama. 
Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data. Metode pengumpulan data 
penelitian ini menerapkan teknik observasi, wawancara, penyebaran kuesioner serta dokumen 
yang didapatkan dari tempat penelitian. sumber data. 
● Sumber data 

Penelitian ini menerapkan data primer serta sekunder. Data primer penelitian ini menggunakan 
survei kinerja karyawan. Selain itu, data sekunder mengacu pada data yang peneliti peroleh 
melalui dokumen atau lainnya. Data ini dapat ditemukan di majalah, di internet, dan sebagainya. 
● Metode pengumpulan data 

Dalam penelitian ini peneliti terutama menerapkan metode penyebaran kuesioner, yaitu 
membagikan formulir atau selebaran yang berisi pertanyaan tertulis untuk responden. Bertujuan 
guna memperoleh informasi yang dibutuhkan peneliti. 

Kinerja	
KaryawanEfisiensi

Efektifitas

Disiplin

Kerja	sama

Kompetensi
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● Populasi Dan Sampel 

Dalam penelitian ini menerapkan populasi seluruh karyawan aktif pada Departemen Utility dan 
Departemen Fiber yang bekerja di PT Asia Pacific Fibers Tbk sebanyak 80 orang di Departemen 
Utility dan sebanyak 365 orang di Departemen Fiber, sehingga total populasi adalah 445 orang 
Sementara jumlah sampel dari penelitian ini dihitung dengan rumus Slovin yakni: 

 

 
● Definisi variabel dimensi dan indikator 

Variabel pada penelitian ini yakni kinerja karyawan, melaalui beberapa indikator seperti efektif, 
efisiensi, kerja sama, serta kompetensi. 
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Variabel penelitian diukur memanfaatkan skala Ordinal. Tingkatan skala Ordinal penelitian ini 
yakni skala 1 – 5. Pemberian nilainya mulai 5 untuk pertanyaan positif, serta 1 untuk pertanyaan 
negatif. Pemaparannya yakni: 
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● Uji Validitas dan Reabilitas 

Uji validitas dari penelitian ini dilaksanakan dengan perhitungan korelasi antara skor total 
pertanyaan dengan skor tiap pertanyaan. Perhitungannya menggunakan program SPSS, sebagai 
berikut: 
Valid, ketika r hitung > r tabel (pada taraf signifikansi 5%). 
Tidak valid, ketika r hitung < r tabel (pada taraf signifikansi 5%). 
 

 
Sedangkan uji reabilitas dilakukan untuk melihat reliabel ataukah tidaknya sebuah variabel, uji 
reabilitas ini dijalankan melalui uji statistik dengan Cronbach’s Alpha, adalah sebagai berikut: 
Apabila nilai Alpha >0,6 bermakna, pertanyaan dari pengukuran itu reliabel. 
Apabila nilai Alpha <0,6 bermakna, pertanyaan dari pengukuran itu tidak reliabel. 
 

Dari hasil pengujian dapat dilihat bahwa pertanyaan dalam pengukuran tersebut valid dan 
reliabel 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
● Uji Anova satu arah 

Uji normalitas  
Nilai Sig < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal 
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Nilai Sig > 0.05 maka data berdistribusi normal 
 

Uji homogenitas 
Nilai Based on mean < 0.05 varian data tidak homogen 
Nilai Based on mean > 0.05 varian data homogen 

 
Uji Anova 1 arah 
Nilai Sig < 0.05 ada perbedaan secara nyata 
Nilai Sig > 0.05 tidak ada perbedaan secara nyata 
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Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa kedua departemen/plant memiliki 
distribusi yang normal dalam hal kinerja dan kedua plant memiliki varian yang homogen, 
tetapi tidak memiliki perbedaan yang signifikan dari kedua departemen/plant. 
 

 
 
Jika dirincikan sebagai berikut : 
pertanyaan kedua tentang efektivitas pekerjaan, dan pertanyaan ketiga tentang ketepatan 
waktu dan efisiensi waktu dalam melakukan pekerjaan merupakan pertanyaan yang 
memiliki perbedaan hasil secara nyata 
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KESIMPULAN 
Setelah dilakukan pengujian dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan pada kedua 
departemen/plant sebagian besar atau rata – rata sama serta tidak ada perbedaan secara nyata 
atau signifikan, namun jika lihat lebih dalam, ada beberapa hal yang berbeda secara nyata yaitu 
soal efektivitas dalam melakukan pekerjaan dan efisiensi waktu dalam melakukan pekerjaan 
atau manajemen waktu dalam pekerjaan 
KUESIONER 
● Kinerja karyawan 

No
.  Indikator 

Jawaban Responden 

SB B C T
B STB 

1 Mampu menggunakan mesin dan alat dengan baik untuk 
mencapai target/tujuan pekerjaan yang saya lakukan           

2 Mampu menyelesaikan pekerjaan/tugas yang diberikan 
sesuai dengan target/tujuan yang telah ditetapkan           

3 Mampu menyelesaikan pekerjaan/tugas yang diberikan 
sesuai dengan waktu yang telah diberikan            

4 Mampu menyelesaikan pekerjaan dengan sumber daya atau 
bahan yang telah disediakan           

5 Taat dan mematuhi peraturan yang berlaku di dalam 
perusahaan      

6 Tingkat kehadiran/absensi baik (jarang atau tidak pernah 
tidak hadir dalam bekerja)      

7 Melakukan kerja sama yang baik dengan rekan kerja dalam 
melakukan pekerjaan/tugas yang diberikan      

8 Dapat bekerja sama dengan baik bersama atasan kerja ketika 
melakukan pekerjaan/tugas yang diberikan      

9 Pekerjaan/tugas yang saya lakukan sesuai dengan 
pendidikan dan pelatihan yang telah saya jalani      

10 Pekerjaan/tugas yang saya lakukan sesuai dengan 
kemampuan/skill yang saya miliki      
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